BAB V

PENUTUP

53 Kesimpulan

Penelitian ini bertuuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit,
profitabilitas, loan to deposit ratio, biaya operasional pendapatan operasional dan
ukuran bank terhadap kecukupan bank konvensional go public yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Variabel independen ini adalah risiko kredit yang diukur
dengan Non Performing Loan (NPL), profitabilitas yang diukur dengan Return On
Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Ukuran Bank diukur dengan (SIZE), sedangkan
variabel dependen yaitu kecukupan modal diukur dengan Capital Adequacy Ratio
(CAR). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
didapatkan dari laporan keuangan tahunan bank konvensional go public yang
terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan yang
didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t menunjukkan bahwa
variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap kecukupan
modal (CAR). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Non
Performing Loan (NPL) maka akan semakin buruk kualitas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, maka bank

harus menggunakan dana kecukupan modal untuk menutupi kredit
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bermasalah tersebut. Non Performing Loan (NPL) yang rendah maka
kinerja keuangan bank semakin baik.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap kecukupan
modal (CAR). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar
profitabilitas maka semakin'tinggi kemampuan permodalan bank dalam
menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian Kegiatan usahanya
sehingga kinerja bank juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji-t menunjukkan bahwa
variabel loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh positif terhadap
kecukupan modal (CAR). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar
loan to deposit ratio maka kecukupan modal akan meningkat (dengan
asumsi bahwa bank yang bersangkutan mampu menyalurkan kreditnya
dengan efektif). Dengan meningkatnya kecukupan modal maka- kinerja
keuangan bank akan meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t menunjukkan bahwa
variabel biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh
positif terhadap kecukupan modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin besar biaya operasional pendapatan operasional maka akan
semakin besar dana yang dihasilkan bank tersebut, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kecukupan modal (CAR) bank.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t menunjukkan bahwa

variabel ukuran bank (SIZE) berpengaruh positif terhadap kecukupan
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modal (CAR). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
bank maka semakin besar pula kecukupan modal yang diperoleh bank
tersebut, yang berarti kinerja keuangan bank yang bersangkutan semakin

membaik atau meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan

selama dalam penelitian ini yaitu:

1. Beberapa Bank Konvensional tidak mempublikasikan laporan keuangan
secara lengkap. Sehingga peneliti hanya menggunakan data sampel hanya
114 data bank dari 120 data bank.

Dalam tabulasi data peneliti menghitung sendiri pervariabel karena terkadang

hasil dari annual report berbeda dengan apa yang dilaporkan.

53  Saran
Saran untuk penelitian yang telah dilakukan masih memiliki keterbatasan-
keterbatasan, sehingga penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya dan bagi beberapa pihak yang mungkin
memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :
1. Bagi pihak bank
Diharapkan bagi pihak bank sebaiknya memperhatikan risiko kredit
(NPL), agar nilainya tidak melewati standar yang telah ditentukan oleh

Bank Indonesia yaitu sebesar < 5% sehingga tidak digolongkan ke dalan
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Bank Dalam Perhatian Khusus (BDPK) dan bank harus lebih melindungi
kecukupan modalnya agar tetap sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar minimal 8%.

Bagi investor

Bagi para calon investor yang hendak melakukan investasi di Bank,
diharapkan hasil dari- penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna sehingga dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan
menambah  pengetahuan ‘investor tetang perbankan dalam mengambil
sebuah keputusan investasi.

Bagi peneliti selajutnya

Diharapkan penelitian selanjtnya bisa menambahkan variabel independen
lainnya lagi untuk mengukur kecukupan modal. Dapat juga menambahkan
objek dan periode penelitian agar dapat memperluas pengetahuan tentang

penelitian dan penelitian dapat lebih baik.
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